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ABSTRAK

Sesungguhnya pilar penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri di atas pemuliaan
fitrah dan harkat manusia disempurnakan dan ditentukan oleh pilar penyangga yang lain,
yaitu keadilan. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip yang sekunder, la adalah cikal bakal
dan fondasi kokoh yang memasuki semua ajaran Hukum Islam berupa agidah, syari’ah dan
akhlak (moral) termasuk prinsip-prinsip Hukum muamalat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitik dengan menggunakan pendekatan normative-filosofis. Metode analisa data
yang digunakan adalah kualitatif dengan metode berfikir induktif.

Secara prinsipil pasar bebas Adam Smith bukan merupakan kebebasan tanpa batas,
tetapi tertata di bawah hokum keadilan akan hak setiap individu dengan dijaga secara
minimal-efektif oleh pemerintah yang menegakkan keadilan. Hukum Islam dalam prinsip-
prinsipnya tidak melenyapkan kebebasan individu yang merupakan bagian dari pasar, bahkan
menjamin kebebasan ini sebagai suatu hak.

Key word: Pasar bebas Adam Smith, Prinsip Islam, Hukum Islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagat individt;, secara kodrati sejak lahir telah memiliki hak-hak
asasi dan pada tahap berikutnya inemiliki kewajiban-kewajiban serta tangéung jawab
setelah dianggap mampu baik secara moral, hukum maupun secara ckonomik untuk
memikulnya minimal atas dirinya sendiri. Hal ini berimplikasi kepada adanya prinsip
perjuangan untuk berusaha tetap hidup (siruggle for existence). Menurut M. Dawam
Rahardjo, perjuangan untuk hidup manusia dalam ekonomi adalah persaingan bebas
(firee competition).”

Dalam teori Adam Smith,” persaingan bebas dimaksudkan agar diberlakukan
bagi pengusaha demi kebaikan masyarakat pengusaha dan masyarakat umumnya.
Jika setiap pengusaha bersaing secara bebas untuk memenuhi kebutuhan atau
kepentingan konsumen maka yang diuntungkan adalah konsumen atau masyarakat
pada umumnya. Asurasi yang sejalan dengan kepercayaan bahwa apabila setiap
orang dibiarkan untuk mencapai kepentingan dirinya sendin (self ime;‘est), maka
situasi itu akan menghasilkan kebaikan masyarakat secara keseluruhan,'seperti kata

Hume dan Mendeville. Dengan perkataan lain, individualisme akan menghasilkan

keseimbangan antara kepentingan perseorangan dan masyarakat.”

Y M. Dawam Rahardjo, [slam dan Transformasi Sosial Ekonopy, (Jakarta: LSAF, 1999},
him. 83. '

? Adam Smith dianggap sebagai pencetus sistem ekonomi pasar bebas terutama karena
nrinsin-nrinsin dan teorinva tentane ekonomi pasar vang kemudian diladikan master piece dari sebuah
sistem ekonomi modern yang berkembang di dunia Barat, meskipun pemikiran-pernikirannya tidak
sepenuhnva orisinal. A. Sonny Keraf. Pasar Bebas Keadiian dan Peran Pemerintah Telaah Aias Etika
Politik Ekonomi Adam Smith, cet. )| (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1996), kim. 17.

' M. Dawam Rahardjo, Zs/am., him. 83.



Sistem yang diperkirakan paling menjamin berlakunya asumsi itu adalah
sistem yang membiarkan segala sesuatu berjalan secara bebas (/uisses pa.s'..vcr).‘”

Menurut M. Umer Chapra, ciri penting dari seluruh logika sistem pasar bebas
adalah adanya penggunaan yang seimbang antara kepentingan umum dan pribadi.
Diasumsikan bahwa individu, dalam kapasitasnya sebagai konsumen yang berkuasa,
bertindak secara rasional dan memaksimalkan nilai guna (u/i/ity) dengan membel:
barang dan jasa yang memaksimalkan skala preferensi mereka dengaq harga yang
serendah-rendahnya.

Preferensi tersebut tercermin dalam pasar melalui permintaan atau kesediaan
mereka membayar harga pasar. .Scmua individu, dalam kapasitas mereka sebagai
produsen, juga bertindak rasional dan memberi tanggapan secara “pasif’ pada
permintaan ini dengan biaya produksi yang serendah-rendahnya dengan demikian
dapat membantu mercka memaksimalkan laba. Interaksi bebas dari para konsumen
vang memaksimalkar: nilai guna dengan para produsen yang memaksimalkan laba
dalam kondisi pasar persaingan sempurna menentukan harga pasar sempurna untuk
barang maupun jasa. Harga-harga ini (termasuk biaya-biaya, yang juga merupakan
harga) melayani tanpa pemihakan, sebagai sebuah penyaring yang bebas nilai dan
mengarah pada produksi dengan konfigurasi barang dan jasa pada keselarasan penuh

sesual dengan preferensi konsumen. Harga-harga ini dengan sendirinya menentukan

alih sumber daya dari satu penggunaan kepenggunaan lainnya, dengan demikian

Y Laissez passer adalah sebuah ungkapan Prancis yang arti praktisnya adalah prinsip pasar
bebas. Sebab untuk dapat bersaing dan bertahan hidup setiap produsen akan berusaha mencapai
clisiensi setinggi mungkin dan mencapai produktifitas sebesar-besarnya. fbid.

M. Umer Chapra, fstam Dan Tantangan Ekononi, Istamisasi Fkonomi Kontemporer, alih

bahasa Nur !ladi Thsan dan Rifgi Amar, cet. 1 (Surabaya: Risalah Gusti dan 1IT-Malaysta, 1999),
him. 19.
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memperbesar pendayagzunaan yang sangat efisien tanpa adanya kesenjangan suatu

usaha atau campur tangan dari siapapun.® Seperti ungkapan Smith; ‘

All system either of preference or of restraint, there fore, being thus come
fately taken away, the obvious and symple system of natural liberty
establishes its self of its own accord. Every man, as long as he does not
violate the law of justice, is left perfectly free to pursue his owa interest his
own way and (o bring both his industry and capital into compétition with
those of any other man, ar order of man.”

Prinsip kebebasan pasar yang ditawarkan Smith pada intinya adalah
kebebasan alami dalam ekonomi dan keadilan, Smith membangun prinsip kebebasan
berdasarkan pemahamannya tentang hak-hak asasi manusia secara alami (kodrati}
yang kemudian dianggap sebagai hak-hak suci, suci dalam arti tidak boleh dilanggar.
Sedangkan kebebasan merupakan salah satu dari hak-hak asasi manusia, oleh karena
itu hak-hak asasi ini secara otomati« disucikan. Pemahaman ini oleh Smith dijadikan
dasar berfikir secara logis dan dituangkan dalam sebuah sistem ekonomi yang
kemudian dikenal dengan istilah pasar bebas. Walaupun demikian, sistem pasar
bebas ini gagal menangkis serangan-serangan kelompok sosialis yang menuduhnya
sekedar menanggapi sinyal-sinyal harga dan menguntungkan pemilik alat-alat
produksi, vaitu kapitalis, untuk mengambil keputusau-keputusan yang merugikan
kepentingan kelompok pekerja, atau proletariat. Jadi kapitalis, dalam rangka
memenuhi kepentingannya sendiri, menekan ongkos sampai ke tingkat yang barlaku,

dan dalam rangka mengatasi tingkat keuntungan yang senantisa menurun,

memusatkan kekayaan di tangan segelintir orang saja. Kontradiksi-kontradiksi

® 1bid.

" Adam Smith, An Inquiry Into The Nature And Causes Of The Wealth Of Nations,
(Newyork: The Modern Library, 1957), hlm. 651.



internal diantara kepentingan-kepentingan berbagai kelas menjurus kepada revolusi
proletar dan kediktatoran.

Sistem pasar bebas tidak dapat menghindari berbagai upaya para pembaharu.
Pada sekitar tahun 1930-an, Chamberlin menentang kebebasannya untuk keluar
masuk dan menentang pernyataan bahwa paia produsen individu tidak mampu
mengkuotakan harga-harga pasar. Teorinya tentang “Kompetisi Monopolistik,”
menunjukkan bahwa campur tangan pemerintab dalam perekonomian tidak dapat

dicegah karena kegagalan berfungsinya pasar bebas. Selain itu, sistem pasar bebas

juga telah menimbulkan kctidakstabilan dalam kegiatan-kegiatan perekonomian dan

perputaran dunia usaha. Dikotomi di antara keputusan untuk mengalokasikan
penghasilan dan keputusan untuk raenginvestasikan modal, dan kegagalan untpk
mengajukan tuntutan spekulatif (yakni tuntutan penganggur bila dia diberi pekerjaan
dan diberi penghasilan) untuk niemproduksi sinyal-sinyal pasar, telah menimbulkan
banyak pertanyaan tentang validitas sistem tersebut, dan telah mendorong Keynes
untuk membantah kasus pengeluaran dana dan pekeijaan-pekerjaan pemerintah yang
besar sekali. Dipihak lain, kegagalan kebehasan ekonomi untuk menyediakan arus
informasi yang bebas menyebabkan timbulnya berbagai friksi pasar dan
menimbulkan berbagai keraguan mengenai landasan-landasan pokok sistem pasar
bebas ini. ”

Laisse=-faire, yang merupakan bentuk klasik dari Kapitalisme, sebenarnya

telah menghilang dari peredaran. Ia telah dimodifikasi selama berabad-abad yang

 Monzer Kahf, Ekonomi Islam Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sister: Iskonomi Istam, alib
bahasa Machnun Husein, cet. 1 ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlin, 50.

N 1hid.



telah lewat. Namun, ia tetap memiliki daya tarik kharismatis sebagai -sebl;ah model.
Daya tarik im semakin memperolch kekuatannya dari kegagalan sosialisme,
kekecewaan dengan peranan pemerintah yang besar dalam ekonomi, dan reaksinya
yang berlawanan atas sistem negara kesejahteraan.'”

Tahun-tahun terakhir ini semakin intensif seruan baik dari platform-platform
intelektual maupun politik untuk suatu liberalisasi, atau langkah kembali mendekati
pada medel klasik dengan campur tangan pemerintah yang “minimal_”. Scruan
tersebut dewasa ini cenderung mendominasi pemikiran dan kebijakan-kebijakan
ckonomi, tidak hanya negara-negara industri di Barat, tetapi juga sebagian besar
Dunia Ketiga dan negara-negara Komunis yang tengah melakukan liberalisasi.'”

Sejarah dunia perekonomian telah menunjukan bahwa sistem pz;sar bebas
telah menghasilkan pertumbuhan ekonomi tinggi yang belum perr;ah terjadi
sebelumnya, melalui pioses industrialisasi di Eropa Barat, Amerika Utéra, Jepang
dan Australia. Menjelang Perang Dumia ke dua, gejala itu menjalar ke Amerika Latin.
Sesudah Perang Dunia ke dua, gejala itu mulai menjalar ke negara-negara'yang baru
membangun sehingga melahirkan Dunia Ketiga yang mencakup negara-negara di
kawasan Amerika Latin, Asia dan Afrika.'?

Dalam ideolegi kapitalisme prirsip laissez faire dianggap sebagai

kepercayaan kemudian bisa berubah menjadi mitos. Para pengkritik kapitalisme

'Y M. Umer Chapra, Jslam., him. 17.
'Y Ibid.

12 M. Dawam Rahardjo, /sfant., him. §4.



menganggap /aisse: fuire adalah suatu dogma atau semacam wmitos dalam
ckonomi. ¥

Kemudian dalam Islam, kebebasan ekonomi bukanlah kebebasan mutlak
vang terlepas dari setiap ikatan, seperti kebebasan yang difahami oleh kaum Syu’aib:

. 91343 Lo L gaf 5B Jad o ...

Tetapi ia adalah kebebasan yang terkendali, terikat dengan “keadilan” yang
diwajibkén Allah. Hal im karena dalam tabiat manusia ada semacam kontradiksi
vang telah diciptakan Allah padanya untub suatu hikmah yang menjadi tuntutan
pemakmuran bumi dan kelangsungan hidup, 13)

Sesungguhnya pilar penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri di atas
pemuliaan fitrah dan harkat manusia disempurnakan dan diténtukan oleh pilar
penyangga yang lain vaitu keadilan. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip yang
sekunder. la adalah cikal bakal dan fondasi kokoh yung memasuki semua ajaran
hukum Islam berupa aqidah, syari’ah dan akhlak (moral) termasuk prinsip-prinsip
hukum muarnalat.

Dari keterangan di atas, iika secara prinsipil kebebasan pasar menurut Adam
Smith bukan merupakan kebebasan yang mutlak dan kebebasan ekonomik dalam
Islam juga bukan kehebasan tanpa batasan normatif, maka bagaimana prinsip-prinsip

pasar bebas Adam Smith menurut prinsip-prinsip hukum Islam?.

'3 Ibid.
") Hid (11): 87.

9 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai J)an Moral Dalam Perekonomian Islam, alih bahasa Didin
Hafidhudin dkk., cet. 1 (Jakarta: Robbani Press, 1997), him. 382,



B. Pokok Masalah
Pokok masalah yang dapat ditarik dari latar belakang di atas adalah:
“Bagaimanakah prinsip-prinsip pasar bebas menurut Adam Smith ditinjau dar

prinsip-prinsip hukum Islam?”

C. Tujuan dan Kegunaan
I. Tujuan penelitian adalah: )
Mendeskripsikan prinsi-prinsip Adam Smi-th tentang pasar bebas melalui
analisis prinsip-prinsip hukurn Istam.
2. Kegunaan penelitian,

a. Sccara tcoritik, memberikan kontribusi  pengetahuan  dan  pemahaman
dibidang politik ekonomi khususnya prinsip-prinsip pasar bebas Adam Smith
dan prinsip-prinsip hukum Islam serta prinsip-prinsip hukum Islam dalam
menganalisa prinsip-prinsip pasar bebas Adam Smith sebagai pemikir
konvensional. |

b. Secara akademis, diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan referensi

alternatif sebagai bahan informasi dalam menyikapi perkembangan pasar

bebas.

D. Telaah Pustaka

Telah diketahui secara luas bahwa kebesaran Adam Smith sebagai bapak
politik ekonomi terletak dalam teorinya tentang sistem pasar bebas. Bukunya yang
berjudul An Inguiry Into The Nature And Causes Of The Wealth Of Nation

(selanjutnya disingkar WN.), merjadi penting, justru terletak pada- analisisnya



mengenai sistem pasar bebas yang kemudian dianggap cocok untuk masyarakat
modern. Buku tersebut dijadikan sumber primer dalam penyusunan ir1.

Adam Smith adalah salah seorang toloh besar ekonomi mazhab klasik.
Pemikirannya banyak dikaji dan diteliti ulang oleh para pemikir setelahnya. Sonny
Keraf telah meneliti etika politik ckonomi Adam Smith dalam teorinya tentang pasar
bebas, kemudian diterbitkan dalam edisi bahasa Indonesia dengan judul Pasar
Bebas, Keadilan dan Peran Pemerizuah : Telaah Atas I'tika Politik Ickonomi Adcm
Smiith,'®

Menurut Robet L. Heilbroner, pandangan Adam Smith sendiri mengenai
pasar tetap berlaku sebagar sesuatu karya yang maha besar. Adam Smith tidak
menyebutkan apa yang disebut pasar”, orang lain sebelumnya telah menunjukan
bagaimana interaksi antara nafsu mementingkan diri sendiri dan .persaingan
menyebabkan terpenuhinya segala kebutuhan masyarakat. Tetapi Smith adalah orang
pertama yang memahami selurul, filsafat tentang aksi yang dibutuhkan oleh konsepsi
seperti itu, yang pertama pula merumuskan seluruh skema jtu dalam suatu bentuk
vang luas serta sistematis. la adalah orang pertama membuat Inggris dan kemudian
seluruh dunia barat, memaharni benar bagaimana pasar menyatukan ma_syarakat dan
vang pertama membangun sebuah struktur sosial berdasarkan pengertian yang
dicapainya. Ahli-ahli ekonomi sesudah Smith, akan memperluas keterangan Smith
tentang pasar dan akan menyelidiki dengan seksama kekhilafan-kekhilafan yang

berturut-turut tampak di dalamnya. Tidak seorangpun yang dapat memperbaiki

' A Sonny Keraf, Pasar., him. 17.



kekayaan serta kehidupan yang dipakai Smith untuk menjelaskan aspek-aspek

dunia. '”

Monzer Kahf menggambarkan tentang pasar bebas ini dengan berdasarkan
pada teori klasik tentang persaingan yang sempurna, menurutnya, pasar terbentuk
dari produsen-produsen kecil dan konsumen-konsumen kecil dalarﬁ jumlah tidak |
tertentu. Kebebasan keluar-masuk (pasar), untl:k memilih teknologi dal.l cara-cara
produksi serta kebebasan untuk mendapatkan informasi (pasar), semuzfnya dijamin
oleh pemerintah. Dikatakanrya bahwa di pasar seperti itu teknologi yang paling
efisien akan bisa beriahan. Pembagian kerja akan menjamin pemanfaate'm berbagat
sumber secara maksimal dan setiap faktor produksi dinilai sesuai dengan
produktivitas marginalnya, sedangkan harga-harga ditata pada tingkat yang serendah
mungkin dengan bekerjanya kekuatan-kekuatan nasar secara bebas. '¥

Menurut Tagyuddin an-Nabhani dalam Peran Nilai Dan Moral Dalam
Perekonomian Islam pandangan‘;fentang teort pasar bebas yang berjalan tanpa batas
dan hilangnya kontrol negara, bertentangan dengan Islam. Sebab perdaéangan luar
negeni {foreign trude) menurtinya, merupakan salah satu bentuk ‘hubungan antar
negara, bangsa, dan umat. Hubungan-hubungan ini harus tunduk kepada kekuasaan
negara, sehingga negaralah yang harus mengatur, dan mengarahkan perdagangan
tersebut secara langsung, baik perdagangan tersebut merupakan hubungan antara
individu, hubungan ekonomi, maupun perdagangan. Olch karenanya, secara mutlak

teari pertukaran (pasar) bebas tersebut tidak boleh diambil. Sebab:, Negara Islam

' Robert L. Heilbroner, Tokoir-Tokoh Besar Pemikir Ekonomi, alih bahasa Boentaran,
(lakarta: Ul-Press, 1986), him. /8.

'8 Monzer Kahf, Zkonomi.. him. 49.
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akan melarang dikeluarkannya beberapa komoditi dan membolehkan beberapa
komoditi yang lain, serta akan campur tangan terhadap para pelaku bisnis kafir sarbi
dan mu ‘ahid. Meskipun terhadap rakyatnya, negara cukup memberikan pengarahan
secara umum dalam perdagangan luar negeri mereka.'”

Menurut analisa yang dilakukan oleh Yusuf Qardhawi dalam bukunya Peran
Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, terdapat kesepakatan dari berbagai
pengarang bahwa berbagai prinsip ekonomi liberal mengandung kesesuaian dengan
beberapa prinsip dalam [slaii, misalnya, pengakuan akan hak milik perseorangan,
kebebasan berusaha dan kompetisi ekonomi. 2® )

Diantara yang diperingatkan oleh Allah dalam al-Qur’an adalah merugikan
hak-hak orang lain. Tindakan ini merupakan salah satu “cacat” pasar yang senantiasa
didominasi oleh individualisme dan kezaliman. Yusuf Qardhawi mendasarkannya
kepada finnan Allah:

& g Sl e ¥ g 0y Alicre pSTa s 351 8 s JB L b Wil 30 Y 5
Ll o jaadl 5 JuSall ghgla By O dad gy I3 aSle Gl g i o
200y duada g 11 5T g pb Sl Qaldl | gl g

Dalam ayat itu Nabi Syu aib menganggap kecurangan dan merugikan orang

lain termasuk parbuatan yang merusak dimuka bumi. Berkata Imam al-QurtubT: a/-

Buakhsu adalah pengurangan. Dalam barang dagangan biasanya dengan mencela dan

nelecehkannya atau memanipulasi harga dan siasat untuk menambah dan

¥) Taqyuddin An-Nabhani, Membungun Sistem Ekonomi Alternatif Perspekiif Islam, cet. 4,
alih bahasa Mch. Maghfur Wacind (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm 343,

 yusuf Qardhawi, Peran Nilai., him. 119.

I Hid (11): 84-85.
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mengurangi timbangannya. Semua itu adalah termasuk dan memakan.harta orang
lain secara batil, dan ierlarang dalam umat-umat yang terdahulu melalui lisan para
rasul. *

M. Dawam Rahardjo dalam Purspektif Deklarasi Makkah Menuju Ekonomi
Islam menganalisa pemikiran Smith (entang logika kegiatan produksi dan distribusi,
vang didasarkan pada asumsi bekerjanya sistem pasar. Jadi, pemikiran ekonomi
mengenai harga, produksi, perdagangan, dan pendapatan didasarkan pada bekerjanya
lembaga pasar yang diatur oleh suatu “tangan gaib” (invisible lzands). yang bisa
mengatur dengan sendirinya. ltu semua dianggap sebagai kenyataan obyekiif.
Berdasarkan alasan itu, intervensi dari kekuasaan luar yang memaksa, seperti
pemerintah, dianggap akan merusak “hukum-hukum alam” yang wajar.*"

Menurut Nik Mustapha Hj. Nil Hasan, Islam mengakui pentingnya
perdagangan internasional. Segala macam hambatan perdagangan ((rade barriers)
tidak dianjurkan dalam Islam, dan haruslah demikian seterusnya. Menurutnya,
kalaupun terdapat frade barriers, itu hendaknya dilakukan hanya dalam bentuk
ketentuan timbal balik. Keterbukaan dalam masalah ini tidak diperkenankan jika
harus mengorbankan ketentuan agama. 2

Setelah melaxukan eksplorasi terhadap beberapa buku yang diantaranya telah

disebutkan diatas, penyusur. mexyadari dan dapat memposisikan diri bahwa skripsi

22 yusuf Qardhawi, Peran., hlm. 373,

) M. Dawam Rahardjo, Perspektif Deklarasi Makkah Menuju Ekm:dmi Islam, cet |
(Bandung: Mizan, 1987), hlm. 92.

* Nik Mustapha Hj. Nil [tasan, “Prinsip-prinsip Sisitem Ekonomi Islam,” dalam M. Rusli
Karim {ed), Berbagai Aspek Ekonomi Fstam, cet. 1 (Yogyakanta: PT Tiara Wacana dan P3EI Ull,
1992), him, 19.
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ini berbeda dengan penelitian-penelitian dalam buku tersebut. Perbedaannya terletak
pada segi obyek penelitian, dimana penyusun berusaha secara khusus menganalisa

prinsip-prinsip pasar bebas Adam Smith menggunakan prinsip-prinsip hukum Islam.

E. Kerangka teoritik

Manusia adalah makhiuk sosial, karena berkodrat hidup dalam masyarakat.
Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang
bersama-sama hidup dalam masyarakat, yang selalu berhubungan satu ..sama lain,
disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan
hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-
orang lain disebut mu‘amalat.

Dalam pergaulan hidup, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan terhadap
orang lain. Timbullah hubungan hak dan wajib. Setiap orang mempun)-/ai hak yang
wajib selalu diperhatikan orang lain dan dalam waktu yang sama memikul kewajiban
yang harus ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan wajib itu diatur
dengan patokan-patokan hukum, yang mengatur hubungan hak dan wajib dalam
hidup bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.*>

Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa® ada tujuh aspek-aspek hukum Islam,
yaitu; Hukum Ibadat, Hukum Keluarga (al-Ahwal asy-Syakhsiyah), al-Ahkam ui-
AMu'amalat, al-Ahkam as-Sultaniyah atau as-Siyasah asy-Syar ‘iyah, al- :ffqﬁbal atau
ul-finayat, as-Sair (Hukum Antamegara) dan af-Adeb. Hukum Muamalat

didefinisikan sebagai hukum-hukum yang berhubungan dengan pergaulan hidup

) Ahmad Azhar Rasjir, Asas-asas Hukum Mu ‘amalat (Hukum Perdata Islam), ( Yogyakarta:
Perpustakaan FH-UIIL, 1990), him._ 7.
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dalam masyarakat mengenai kebendaan dan hak-hak serta penyelesaian
persengketaan-persengketaan, seperti perjanjian jual-beli, sewa-menyewa, utang
piutang, gadai, hibah dan sebagainya.”™

Muamalat dengan pf:ngertian pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan
perbuatan dalam hubungan dengan orang-orang lain yang menimbulkan hak dan
wajib itu merupakan bagian terbesar dalam hidup manusia. D

Setiap individu dalam Islam diberi kebebasan untuk mengelola dan men-
tasaruf-kan hartanya. Termasuk kebebasan dalam melakukan transaksi.”®
Sebagaimana firman Allah SWT.:
SR g oS (yal 5 0 5 tad (1SS o ) Ol Ul a0 gl 30605 3 g 0y LgEL

) Lags,y Sy (S 4] ¢ pSonal

Dalam membangun bumi (mengembangkan budaya) yang pada dasarnya
membangun manusia, beberapa prinsip Islami perlu ditegakkan. Salah satu prinsip
yang sangat penting untuk melaksanakan berbagai kegiatan ibadah manusia dalam
kegiatan ekonomi adalah; pertama kewajiban berbuat ihsan™” dan fastabigii al-
khairat. Kedua, menegakkan al-‘adl atau gist (fair dealing). Keadilan inilah yang

membatasi manusia dari berbuat kesewenang-wenangan, baik untuk dirinya sendiri,

2 Jbid, hlm. 5.
D Ibid., him. 8.

™ Afzalur Rahman, Doktrin FEkonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin
{Yogyakana: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 8.

% An-Nisa® (4): 29.

*® Berasal dari akar kata o=(] yang berarti baik, halus, keluhuran budi dan kemurahan hati
dalam menghadapi orang lain. Ahmad Ramzy Tadjoedin, “Ekonomi Islami Suatu kerangka Berpikir,”
dalam M. Rusli Karim (=d), Berbagai Aspek Ekonomi Islam, Cet. 1 (Yogyakarta. PT Tiara Wacana
dan P3 E1 UTI), him. 9.
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masyarakat lingkungannyz maupun terhadap negara serta Khaliknya. Allah

berfirman:
1ol aai ¥ e eﬁa’lm?si_,*umm;mﬁ & a8 g3 g8 1 gidl o A iy
1 s Lay a0 5 5 5 55 9 01 o a5
Menurut Yusuf Qardhawi ada dua hal penting Islam menetapkan kebebasan
dalam ekonomi, yaitu pertama keimanan kepada Allah dan mentauhjdkanpya. Esensi
iman kepada Allah dalam lslam adalah tauhid. Agqidah dan prinsip-prinsipnya
tersimpul dalam kalimat /a Ilahu illa Allah, seperti tersimpulnya buku yang besar
dalam judul. Tidak cukup dalam bertauhid, seseorang meyakini bahwa Allah yang
menciptakan langit dan bumi, segala yang ada diantara keduanya, apa saja yang ada
di dalam keduanya, dan sizpa vangada pada keduanya.*®
Kedua adalah keyakinannya kepada manusia. Islam telah menggariskan
bahwa manusia memiliki kebebasan untuk memilih jalan hidupnya termasuk dalam
bidang ekonomi, seci:ai dengan kemuliaan dan fitrahnya yang telah dianugerahkan
oleh Allah SWT. kepadanya, dan mempercayai kemuliaan serta kemampuannya yang
membuatnya berhak menjadi khalifah di bumi. Allah berfirman:
sLa Deliony g Lgud tuady (poigd Joad 15008 Aida a1 ol ) AsiLall 8 S8 3
22025 S s Tanlll o ple 5 0cupale Yl plod 06 el (o i g laany peiuaigonts

2 0t S o £V o Loy i 8 AT Lo

) Al-Maidah (5): 8.
1) yusuf Qardhawi, Peran., him. 350,

*» Al-Baqarah (2): 30-31.
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Allah telah menciptakan manusia dan mempersiapkannya dengan kekuatan
material dan spiritual yang memaciai untuk mengemban kewenangan khilafah ini dan
untuk memakmurkan bumi beraasarkan prinsip yang berhubungan dengan langit
(wahyu). Allah Yang Maha Tinggi kebijaksanaan-Nya tidak menciptaka-n manusia
pada satu tabiat tertentu kemudian membuat peraturan yang bertentangan dengan
tabiat ini dan menghancurkan fitrah tersebut sampai ke akar-akarnya. Dengan dalih
ini makhluk-Nya akan menentang perintah, syari‘ah dan keputusan-Ng;la. Namun,
Allah Maha Tinggi kebijaksanaan-Nya dari bertindak seperti itu. *¥

Keadilan ekouomi yang merupakan implikasi dari adanya kebebasan
ekonomi dapat berjalan disuatu lingkungan dimana keputusan individu dipandang
sebagai inisiatif yang utama. Kebebasan untuk memutuskan dan berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi yang dituntun oleh prinsip-prinsip agama merupakan prasyarat
bagi keadilan ekonomi. Pemerintah (atau otoritas kolel:tif) memberikan pedoman-
pedoman umum dan membatasi praktek-praktek yang tidak sehat, agar
memungkinkan ekonomi berkembang bebas guna merespon kebutuhan-kebutuhan
masyarakat. Partisipasi pemerintah diharapkan tampil dibidang-bidang yang amat
memerlukan kelengkapan (complementarity). >

Keadilan adalah persamaan kemanusiaan yang memperhatikan pula keadilan
pada semua nilai yang mencakup seg'-segi ekonomi yang luas. Dalam perkataan lain,

pemberian kesempatan sepenuhnva kepada individu, lalu membiarkan mereka

M yusul Qardhavsi, Peran., him. 355. - ¢

3%) Afzalur Rahman, Dokirin., hlm. 26.
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melakukan pekerjaan dan memperoleh imbalan dalam batas-batas yang tidak
hertentangan dengan hidup yang mulia.
Menurut Abu Zahrah peaegakan keadilan termasuk sasaran syari‘at Islam
dari tiga sasaran vaitu:
a. Penyucian jiwa agar tiap pribadi menjadi sumber kebaikan untuk orang lain dan
bukan penderitaarn.
b. Menegakkan keadilan yang merata dan persamaan kedudukan setiap orang
dihadapan hukum. |
¢. Menciptakan mas/ahah hakiki, >
Dalam kenyatannya, ketiga hal tersebut tidak bisa di pisahkan satu sama lain.
Penyucian jiwa merupakan landasan awal bagi terbentuknya suatu keadilan.
Sedangkan keadilan merupakan prasarat bagi terciptanya masfahah hakiki yang
menurut Abu Zahrah mengacu pada lima hal yang merupakan pilar-pilar kehidupan
dunia, yaitu agama, jiwa, harta, akal dan keturunan.
Jika demikian maka masiafah dapat di katakan sebagai acuan sentral dalam
penetapan hukum Islam. Demikian sentralnya masiafzh ini sehingga banyak ulama

usul yang menyatakan syariah itit hanya untuk kemasiahatan para hamba baik di

dunia maupun di akhirat. **

36). Muhammad AbiZahrah, Usiil al-i<igh, (Kairo: Dér al-Fikr al-* Araby, t.1.), him, 364-366.

M pid. him. 367

*®) Zarkasji Abdus Salam dan Oman Fathurchinan SW, Pengantarlimu Figh Ushul Figh,
{Yogyakaria: LesFi, 1994), hlin. 19,
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Keadilan dan berbuat adil itu harus ditegakkan walaupun ‘terha_dap dini
sendiri, begitu juga terhadap orang lain. Keadilan adalah sentral kehidupan manusia,
termasuk dalam kehidupan ekonomi.

Keadilan mempunyai banyak petunjuk dalam Al-Qur’an, tetapi adil yang
dimaksud dalam Islam bukan berarti bahwa semua orang harus sama kaya, atau sama
miskin. ivielainkan keyakinan pada kearifan Ilahi dalam ketaatan manusia mengatur
distribusi hasil pendapatannya sendiri agar terhindar dari pertentangan kelas, dan
meyakinkan mereka yang berada untuk berbagi sesama kaumnya yang kekurangan,
agar tumbuh rasa solidaritas sosial dan mengurangi jarak antara keduanya. _39)

Menurut M. Umer Chapra, Islam meruinuskan suatu sistem ekonomi yang
berbeda sama sekali dari sistem-sistem yang berlaku. la memiliki akar dalam
syari’ah yang menjadi sumber pandangan dunia sekaligus tujuan-tujuan dan
strateginya. Berbeda dari sistem-sistem sekular yang menguasai dunia dewasa ini,
tujuan-tujuan Islam (magasid asy-syari'ah) adalah bukan semata-mata bersifat
materi. Justru iujuan-tiyuan itu didasarkan pada konsep-konsepnya sendiri mengenai
kesejahteraan manusia (fa/ah) *” dan kehidupan yang baik (hayat tayyibah) *V, yang
memberikan nilai sangat penting bagi persaudaraan dan keadilan sosio ekonomi dan

menuntut suatu kepuasan yang seimbang, baik dalam kebutuhan-kebutuhan materi

*) Ahmad Ramzy Tadjoedin, “Ekonomi Islami Suatu kerangka Berpikir,” dalam M. Rusli

Karim{ed.), Berbagai Aspck Ekonomi Islam, cet. 1 (Yogyakarta: PT Tiara Wacana dan P3EI UII),
hlm. 6.

“) Kata faldh (sejahtera) digunakan dalam Al-Qur’an setidaknya empat puluh kali dalam
bentuk-bentuk konjugasi yang berbeda. Falah juga diserukan lima kali sehari dari menara dan setiap
seruan “mari kita mencapai faiah”, diulangi dua kali. Menurut Islam, pemingkatan spiritual adalah
suatu unsur penting dari kesejahteraan manusia dan usaha apapun yang dilakukan untuk kepentingan
yang bertentangan dengannya akan menemuj kegagalan. M. Umer Chapra, [/slam., hlm. 8.

M Ungkapan haydt tayyibah berasal dart ayat Al-Qur’an surat An-Nahl (16): 97 berikut ini:
Quglany §5ilSke Counady o0 530 agas il s 4 5 g dlanill (haiga g g (Al g S (0 LaTlea Jos (1

Thid.
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maupun ruhani dari seluruh umat manusia. *» Hal ini disebabkan oleh keyakinan

bahwa semua manusia adalah sama sebagai khalifah dan hamba Tuhan di dunia, dan

tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan setelah

tercapainya kesejahteraan yang” sebenarnya dari seluruh umat manusia melalul

pemenuhan kebutuhan-kebutuban ruhani dan materi.

F. Metode Penelitian

1.

[

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah /ibrary research, yaitu difokuskan kepada
penelusuran dan penelaahan literatur dan bahan pustaka lainnya yang relevan
dengan masalah yang diangkat, meliputi buku karya Adam Smith yang
membahas pasar bebas sebagai sumber primer, serta buku-buku lain yang
membahas pasar bebas baik dan pengarang muslim maupun bukan. |

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik,” yakni mendeskripsikan pemikiran
Adam Smith teniang prinsip-prinsip pasar bebas, kemudian mengénalisa dan
menginterpretasikan prinsip-prinsip tersebut melalui prinsi-prinsip hukum Islam.
Analists Pendekatan

Dalam peneletian ini penyusun. menggunakan metode pendekatan normatif-
filosofis. Pendekatan normatif sebagai sarana dalam mendeskripsikan secara

induktif konsep pasar bebas Adam Smith, kemudian dilakukan penyimpulan

secara normatif,

D Ibid., him. 9.

 Winarno Surakhmad, Penganiar Penelitian limiah: Dasar Mefode dan Teknik, cet. 7

(Bandung;: Tarsito, 1990}, Lim.139,



4. Analisis Data
Metode analisa data yang digunakan adalah kwalitatif dengan metode berfikir
induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan pemikiran Adam
Smith tentang prinsip-prisisip pasar bebas dan dari prinsip-prinsip hukum Islam,
kemudian ditarik menjadi generalisasi-generalisasi yang umum.*”Selanjutnya

dilakukan penyimpulan.

G. Sistematika Pembahasan.

Pembahasan skripsi ini tertuang dalam lima bab yang secara logis saling
berhubungan,

Pada bab pertama, yaitu bab pendahuluan memuat tentang latar belakang
masalah yang dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, kemudian
dilanjutkan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, sebagai bahan referensi
dan keaslian penelitian, kerangka teoritik, sebagi landasan berfikir didﬁsarkan pada
teori-teori yang mendukung masalah, dilanjutkan metodologi penelitian dan diakhirt
dengan sistematika peinbahasan.

Pada bab kedua, memaparkan tinjauan umum prinsip-prinsip hukum Islam
tentang pasar yang meliputi pengertian dan ruang lingkup pasar, dan terakhir adalah
prinsip-prinsip kebebasan pasar.

Pada bab ketiga mendeskripsikan prinsip-prinsip pasar bebas.d Adam Smith
yang meliputi; latar belakang «ehidupan dan pemikirannya, kemudin terakhir adalah

prinsip-prinsip kebebasan yang meliputi prinsip keadilan dan peran pemerintah.

) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 24 (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), him, 42.



Kemudian pada bab empat merupakan analisa prinsip-prinsip pasar bebas
menurut Adam Smith ditinjau dari prinsip-prinsip hukum Islam. Dalam bab ini akan
diawali dengan kebebasan pasar, keadilan dan terakhir peran pemenntah.

Pada bab lima sebagai bab penutup penulisan ini, berisi kesimpulan, dan

saran-saran yang relevan dengan filosofi prinsip-prinsip dasar hukum Islar.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisa prinsip-prinsip pasar bebas Adam Smith dengan sudut

pandang priosip-prinsip hukum Islam, maka dapat ditarik kesimpulan:

i.

Berdasarkan pada hak yang sama atas kebebasan individu sebagai bagian dari
hak asasi, secara prinsipil pasar bebas Adam Smith bukan merupakan kebebasan
tanpa batas, tetapi tertata di bawah hukum keadilan akan hak setiap individu
dengan dijaga secara mimmal-efektif oleh pemerintah yang menegakkan
keadilan. Hukum (slam dalam prinsip-prinsipnya tidak melenyapkan kebebasan
individu yang merupakan bagian dari pasar, bahkan menjamin kebebasan ini
sebagai suatu hak. Namun ;iemikian menegakan keadilan serta norma-norma
syari’ah juga sebagai suatu prinsip yang diwajibkan Allah, sehinggap kebebasan
dalam mekanisme pasar Islari verada dalam koridor keadilan dan norma-norma
syari’ah, yang sebagian peregakkannya menjadi bagian integral dari kewajiban
pemerintah sebagat pcmikul amanah syari‘ melalui amar ma’ruf nahi munkar.

Prinsip-prinsip keadilan komutatif Smith berlaku pada setiap individu sebagai
suatu hak, maka sctiap pelanggaran terhadap prinsip-prinsip tersebut merupakan
pelanggaran terhzdap hak individu, oleh karenanya dalam hal milah peran
pemerintah diperiukan, yaitu untuk menegakkan keadilan itu sendiri. Prinsip
keadilan dalam Islam (a/-'Ad/) merupakan bentuk perlawana:r dari- sifat zulm
yang mungkin dilakukan setiap individu, dengan demikian prinsip keadilan

dalam Islam mengikat kepada setiap individu yang tujuannya menjaga hak setiap



&8

individu. Konsekwensinya adalah penegakan keadilan bagi setiap individu dari

ketidak adilan.

LI

Pemerintah dalam pasar bebas Adam Smith diperiukan hanya sebagi penegak
keadilan, bukan merupakan campur tangan yang distorsif terhadap ﬁasar. Dalam
Islam pemerintahan merupakan amanah ilahiah yang mengandung konsekwensi
tanggung jawab bagi pemegangnya, oleh karena itu pemerintah merupakan
sarana untuk merealisasi amanah tersebut. Maka dalam kegiatan ekonomi..di
pasar Islami ia tidak boleh bertindak sewenang-wenang, ia harus berada dalam
batas-batas syari‘ah melalui suatu saluran demokrasi dari “konsultasi” (syurd),"
karena kewenangan pemegang kekuasaan tidak bersifat absolut, sehingga harus
dilaksanakan dJdengan benar berdasarkan syari’at dan memegang prinsip
keadilan. ”

Dengan. demikian secara piinsipil dalam prinsip-prinsip pasar bebas Adam
Smith terdapat prinsip-prinsip hukun muamglat tentang kebebasan pasar yang
berimpiikasi kepada adanya keharusan menegakkan keadilan, kemudian berimplikasi
kepada adanya peran pemerintah yang bertujuan hanya untuk menegakkan keadiian
itu sendiri. Hanya dalam dataran praktis kebebasan pasar dalam hukum muamalai
mempunyai beberapa perbedaan yang merupakan aplikasi dari ajaran Syari’an yang

mengikat setiap individu.

B. Saran-saran

1. Pasar bebas dalam pelaksanaannya harus betul-betul mengarah kepada tujuan

kesejahteraan rakyat dengan berpegang pada p!insip—prinsiﬁ vang merupakan

Y M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer, Alih
bahasa : Nur Hadi Thsan, Rifgi Amar, SE., cet. 1 (Surabaya: Risalah Gusti dan IIIT-Malaysia, 1999),
him. 248.

% Yon Taimiyyah, As-Siyasah asy-Syar ‘iyyah FT Isiah ar-Ra‘yy Wa ar-Ra ':y}u};, (Beirut; Dar
al-Kutub al-‘llmiyah, 1988), him. 17,



89

nilai-nilai normatif, baik norma-norma hukum positif maupun norma-norma
hukum muamalat ssbagai koridor bagi terlaksananya tujuan tersebut. Untuk itu
setiap individu harus memposisikan diri dalam pasar bebas sebagai orang yang
mempunyai kesadaran tinggi terhadap koridor ini.

2. Prinsip-prinsip pasar bebas Adam Smith disamping sebagai suatu produk
pemikiran dalam ekonomi, juga secara filosofis menjadi sebuah model dalam
budaya kehidupan modern. Oleh karenz itu mempelajarinya dari sudut pandang

Islam menjadi kebutuhan.

C. Kata Penutup

Demikian skripsi ini disusun dengan $egenap kesederhanaannya. Dengan
rendah hati penyusun mengucapkan puji dau syukur kenadapan Aliah SWT. Atas
segala rahmat, taufiq dan hidayah-Nya. Penyusunan skripsi yang melalui proses dan
aktifitas yang banyak ini tidak dapat menafikan bantuan dari semua pihak yang oleh
penyusunakui sebagai sumbangan yang sangat berharga. Untuk mereka penyusun
berdo‘a semoga sumbangan tersebut dicatat sebagai amal baiknya dan mendapat
balasan dari Allah SWT. Amin.

Penyusun mengakui bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, cleh karena itu
penyusun mengharap kepada semua pembaca untuk memberikan kritik dan saran
demi kebaikan penulisan selanjutnya. Akhirnya penyusun mengharapkan, semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, pada umumnya, dan penyusun,
khususnya. [hdina as-sirdt al-mustaqim sirdt al-laZina an'amta ‘alaihim gair al-

magdith ‘alaihim wala ad-dailin. Amin.
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Lampiran I:

TERJEMAHAN

Him.

F.N.

Terjemahan

10

14

14

14

21

29

31

33

BAB1
Jika semua sistem preferensi dan hamoatan dihapus sama sekal,
maka akan terciptalah kebebasan kodrati yang "jelas dan
sederhana scbagaimana adanya. Setiap orang sejauh tidak
melanggar hukum-hukum keadilan, dibiarkan bebas sepenuhnya
untuk mengejar kepentingannya sesuai dengan caranya sendiri
dan untuk membawa industri dan modalnya dalam perasaingan
dengan induswri dan modal dari orang lain atau dari kelompok
lainnya. :
Melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang |
harta kammi ... -
Dan kepada (penduduk) Ma-dyan (Kami utus) saudara mercka.
Syu’aib. l1a berkata, “hai kaumku, sembahiah Allah, sekali-sekali
tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi
taksran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam |
keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir
terhadapmu akan adab han yang membinasakan (kiamat)”. Dan
Syvw’aib berkata, “Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhacdap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat
kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan,
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganiah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang vang selalu menegakkan (kebenaran) karcna Allah,
menjadi  saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Aliah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
“Sesungguhnya - Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanyz dan menumpahkan darah, padahal kami
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senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui”. Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar!” '

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun percmpuan, dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesunggvhnya akan Kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.

BABII
Sesungguhnya Rasulullah SAW. mempekerjakan seorang laki-
laki di Khaibar, kemudian ia datang kepada beliau membawa
kurma yang baik, Rasulullah SAW. bertanya, “Apakah semua
kurma Khaibar semacam ini?”, katanya, “tidak, demi Allah, ya
Rasulullah, sesungguhnya kami mengambil (menukar)
segantang kurma ini dengan dua gantang”, Rasulullah SAW.
bersabda: “Jangan engkau berbuat demikian, juallah yang jelek
dengan dirham, kemudian belilah yang baik dengan dirham”.
Dan membuang dari mereka beban-baban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka.
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang |-
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berfikir.
Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebaglan yang lain
dalam hal rizki.
...Bahwa manusia tidak dapat memperoleh apa pun kecuali yang
diupayakaniya; bahwa (hasil-hasil) upayanya itu akan segera
ditihatnya; kemudian dia akan diberi ganjaran yang semburma.
Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat
dengan sendiri-sendiri.
(Yaitu) bahwasannya seorang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain.
Sesungguhnya Karm telah mengutus rasul-rasul Karm dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan.
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Dan Tuhanmu sekali-kalitidak akan membeinasakan negeri-
negeri dengan sebab kezaliman, sedang penduduknya orang-
orang yang berbuat kebaikan. ‘
...Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?...

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya...

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang
lain dalam hal rizki. '

...Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka
dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebagian
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain...

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan {pula).

Tidak berbuat monopoli kecuali orang yang berdosa.
Orang-orang mengatakan, “Wahai Rasulullah, harga telah mahal
maka patoklah harga untuk kami”. Bersabda Rasulullah SAW.:
“sesungguhnya Al'ahlah yang mematok harga, Dia Yang
menyempitkan rizki, Yang melapangkan rizki, Yang Maha
Pemberi Rizld, dan sesungguhnya saya mengharapkan untuk
bertemu Allah dalam kondisi tidak ada seorangpun dari kamu
yanz menuntut kepadaku karena suatu tindak kezaliman
berkenaan dengan darah atau harta”.

Ingatlah bahwa kamu semua adalah pemimpin dan kamu semua
bertanggung jawab atas bawahannya (rakyatnya), maka
pemerintah (amir) yang memimpin rakyatnya oertanggung
jawab atas kepemimpinannya.

Orang-orang mengatakan, “Wahai Rasulullah, harga telah mahal
maka patokiah harga untuk kami”. Bersabda Rasulullah SAW.:
“sesungguhnya Allahlah yang mematok harga, Dia Yang
menyeripitkan rizki, Yang melapangkan rizki, Yang Maha
Pemberi Rizki, dan sesungguhnya saya mengharapkan umtuk
berteznu Aliah dalam kondisi tidak ada seorangpun dari kamu
yang menuniut kepadaku karena suatu tindak kezaliman
berkenaan dengan darah atau harta™.

~ BABIII

Dalam kedua peraturan tersebut dijelaskan bahwa hak milik
pribadi yang suci dikorbankan demi kepentingan pendapatan
rakyat. N

Jika semua sistem preferensi dan hambatan dihapus sama sekali,
maka akan terciptalah kebebasan kodrati yang jelas dan
sederhana sebagaimana adanya. Setiap orang sejauh tidak
melanggar hukuin-hukum keadilan, dibiarkan bebas. sepenuhnya
untuk mengejar kepentingannya sesuai dengan caranya sendiii
dan untuk membawa industri dan modalnya dalam perasaingan




dengan indusiri dan modal dari orang lain atau dari kelompok
latnnya.

Monopoli merupakan musuh besar untuk menuju rianajemen
yang baik, yang tidak akan pernah menjadi keputusan bersama,
tetapi sebagai akibat adanya kebebasan dan kompetisi bersama
dimana setiap orang memiliki kekuatan untuk memilih jalan lain
untuk menuju manajemen yang diinginkan, maka digunakan
monopoli demi pertahanan diri

Perdagangan dan industri jarang berkembang baik dan bertahan
lama dalam nezzra manapun jika tidak ada pelaksanaan keadilan
secara ajek, dimana orang tidak merasa dirinya aman memiliki
hak miliknya, dimana kepercayaan akan kontrak tidak didukung
oleh hukum, dan dimana orang tidak percaya lagi bahwa
kekuasaan negara ditegakkan dengan memaksa semua mereka
yang masth mampu membayar untuk membayar semua
utangnya. Singkatnya perdagangan dan industri  sulit
berkembang dinegara dimana tidak ada kepercayaan apapun
akan keadilan dari negara.

Menurut sisiem kebebasan alami, penguasa hanya mempunyai
tiga tugas untuk dijalankan, ketiga tugas ini memang sangat
penting, tetapi jelas dan mampu dipahami oleh orang
kebanyakan. Pertama, tugas melindungi masyarakat dari
kekerasan daa invasi masyarakat merdeka lainnya. Kedua, tugas
melindungi sebisa mungkin, setiap anggota masyarakat dari
ketidak adilan atau penindasan yang dilakukan oleh setiap
anggota lain dani masyarakat terscbut, atau tugas mejamin
peaksanaan keadilan secara ketat. Dan ketiga, tugas embangun
dan memetihara pekerjaan umum tertentu dan pranata-pranata
umum tertentu yang tidak pernah orang atau sekelompok kecil
orang berminat membangun dan memeliharanya.

Ketika kekuasaan judikatif menyatu dengan kekuasaan
eksekutif, sangat mungkin bahwa keadilan harus sering
dikorbankan demi apa yang secara vulgar disebut politik....
Padahal kebebasan setiap individu, perasaan aman terhadap apa
yang dimilikinya hanya bisa bergantung pada suatu pelaksanaan
keadilan yang dijalankaa sccara tak berpihak. Demi membuat
setiap orang merasa benar-benar aman atas apa yang
dimilikinya, tidak hanya kekuasaan judikatif perlu dipisahkan
dari kekuasaan eksekutif, melainkan kekuasaan judikatif juga
dilepaskan dari kekuasaan eksekutif’
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